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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biaya 

Biaya merupakan bagian terpenting dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Suatu perusahaan untuk mendapatkan laba atau keuntungan harus dapat menghasilkan pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah biaya yang dikorbankannya. Oleh karena itu untuk bisa bersaing, suatu perusahaan harus memahami konsep dasar biaya dan unit-unit perusahaan sehingga biaya tersebut tetap dapat dikendalikan. 

2.1.1 Pengertian Biaya

Untuk dapat menjalankan suatu usaha diperlukan sumber dana yang harus dikorbankan sebagai nilai pengganti untuk memperoleh keuntungan. Sumber dana ini pada umumnya dinilai dengan satuan uang. Dimana sumber dana yang dipergunakan seringkali disebut dengan biaya, menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Biaya”: 

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

     (2000:8)
Istilah biaya (cost) sering digunakan dalam arti yang sama dengan istilah  beban (expense), namun kedua istilah tersebut mempunyai perbedaan. Berikut ini perbedaan biaya (cost) dan beban (expense) yang dikemukakan oleh Kusnadi, Lukman Syamsuddin, Kertahadi dan Theodorus M. Tuanakotta dalam buku “Teori Akuntansi” adalah sebagai berikut: 

“Biaya didefinisikan sebagai manfaat (benefit) yang dikorbankan dalam rangka memperoleh barang dan jasa. Manfaat (barang dan jasa) yang dikorbankan diukur dalam rupiah melalui pengurangan aktiva atau pembebanan utang pada saat manfaat (benefit) itu diterima”.





     (2001:392)

“Beban (expense) dapat diartikan sebagai pemakaian barang dan jasa dalam proses mendapatkan pendapatan (revenue). Disini tersirat dua pengertian, yakni (1) adanya pemakaian atau penghabisan barang dan jasa, (2) nilai-nilai dari barang dan jasa ini menjadi habis pada saat produk perusahaan ditransfer kepada pembeli”.





     (2000:164)  


Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa definisi di atas, biaya merupakan pengorbanan dalam rangka memperoleh barang dan jasa, dimana pengorbanan tersebut diukur dalam rupiah, sedangkan beban adalah pemakaian barang dan jasa untuk memperoleh pendapatan.

2.1.2 Penggolongan Biaya

Dalam suatu perusahaan mungkin terdapat ratusan jenis biaya untuk tujuan analisis, jenis biaya-biaya ini harus dipilah-pilahkan dalam kelompok yang berguna untuk analisis tersebut.

Salah satu cara pengelompokan yang lazim adalah berdasarkan fungsi yang ada pada perusahaan tersebut, seperti pada pengelompokan biaya untuk akuntansi keuangan. Dengan pengelompokan tersebut biaya dibagi sesuai fungsi misalnya fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi, dan sebagainya.

Penggolongan biaya diperlukan untuk mengembangkan data biaya yang dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuannya. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dalam penggolongan tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya”:

“Biaya dapat digolongkan menurut:

1. objek pengeluaran

2. fungsi pokok dalam perusahaan 

3. hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

4. perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 

5. jangka waktu pemanfaatannya”.

(2000:14)

A. Penggolongan Biaya menurut Objek Pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut biaya bahan bakar.

B. Penggolongan Biaya menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok, yaitu: fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur biaya dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu:

1. Biaya Produksi

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi

produk jadi yang siap untuk dijual. Contoh: biaya bahan baku, biaya bahan pembantu, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. 

2.
Biaya Pemasaran 

Merupakan biaya-biaya untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contoh: biaya promosi, biaya pemasaran, biaya gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran.

3. Biaya Administrasi dan Umum

Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contohnya biaya gaji karyawan bagian keuangan, biaya foto copy.

C. Penggolongan Biaya menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 

1. Biaya Langsung 

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, dimana penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Contohnya biaya tenaga kerja yang bekerja dalam departemen pemeliharaan merupakan biaya langsung departemen bagi departemen pemeliharaan.

2. Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Contohnya gaji mandor yang mengawasi pembuatan produk A, B, dan C karena gaji mandor tersebut bukan hanya karena perusahaan memproduksi salah satu produk tersebut, melainkan karena memproduksi ketiga jenis produk tersebut.

D. Penggolongan Biaya menurut Perilaku dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume Kegiatan 

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi:
1. Biaya Variabel

Yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya Semivariabel

Yaitu biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya ini mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel. 
3. Biaya Tetap

Adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam lingkup volume kegiatan tertentu. Contoh: gaji direktur produksi.

4. Biaya Semifixed

Adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

E. Penggolongan Biaya menurut Jangka Waktu Manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat digolongkan menjadi dua yaitu:

1. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)
Adalah biaya yang mempunayi manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya satu tahun). Contohnya: pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran dan pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk.   

2. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)
Adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Contohnya: biaya iklan, biaya telepon, dan biaya tenaga kerja.

2.2 Mutu 

Mutu telah menjadi satu-satunya kekuatan terpenting yang membuahkan keberhasilan organisasi dan pertumbuhan perusahaan baik di pasar berskala nasional maupun internasional.

Setiap perusahaan berupaya mengembangkan produknya dalam menghadapi persaingan di pasar bebas. Faktor utama yang mempengaruhi suatu produk adalah mutu. Sejalan dengan semakin pentingnya peranan mutu produk dalam persaingan, maka perusahaan harus memusatkan perhatiannya pada program peningkatan mutu, terutama pada aktivitas yang bersifat preventif. Tindakan preventif ini bertujuan untuk menjaga mutu produk yang dihasilkan, agar sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

2.2.1 Pengertian Mutu

Mutu  sering dikaitkan dengan ketahanan produk, yaitu keawetan dan kemampuan produk untuk memenuhi keinginan konsumen. Mutu  juga sering dikaitkan dengan harga barang, misalnya barang yang harganya lebih mahal dianggap lebih bermutu daripada barang yang harganya lebih murah. Untuk menghindari kerancuan dalam memahami tentang mutu, berikut ini akan diuraikan beberapa definisi mutu.

Menurut Juran dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu” yang diterjemahkan oleh Nasution:

“Mutu produk adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. 

Kecocokan penggunaan itu didasarkan pada lima ciri utama berikut.

a. Teknologi, yaitu kekuatan atau daya tahan

b. Psikologis, yaitu citra rasa atau status

c. Waktu, yaitu kehandalaan

d. Kontraktual, yaitu adanya jaminan

e. Etika, yaitu sopan santun, ramah atau jujur.

(2001:15)

Kecocokan penggunaan suatu produk adalah apabila produk mempunyai daya tahan penggunaan yang lama, meningkatkan citra atau status konsumen yang memakainya, tidak mudah rusak, adanya jaminan kualitas (quality assurance), dan sesuai etika bila digunakan. Khusus untuk jasa diperlukan pelayanan kepada pelanggan yang ramah, sopan, serta jujur sehingga dapat menyenangkan atau memuaskan pelanggan.

Kecocokan penggunaan produk seperti dikemukakan di atas memiliki dua aspek utama, yaitu:

1. Ciri-ciri produk yang memenuhi permintaan pelanggan 

Ciri-ciri produk yang bermutu tinggi adalah apabila memiliki ciri-ciri yang khusus atau istimewa berbeda dari produk pesaing dan dapat memenuhi harapan atau tuntutan sehingga dapat memuaskan pelanggan. Mutu yang lebih tinggi memungkinkan perusahaan meningkatkan kepuasan pelanggan, membuat produk laku terjual, dapat bersaing, meningkatkan pangsa pasar dan volume penjualan, serta dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi.

2. Bebas dari kelemahan

Suatu produk dikatakan bermutu tinggi apabila di dalam produk tidak terdapat kelemahan, tidak ada yang cacat sedikitpun. Mutu yang tinggi menyebabkan perusahaan dapat mengurangi tingkat kesalahan, mengurangi pengerjaan kembali dan pemborosan, mengurangi pembayaran biaya garansi, mengurangi ketidakpuasan pelanggan, mengurangi inspeksi dan pengujian, mengurangi waktu pengiriman produk ke pasar, meningkatkan hasil (yield), meningkatkan utilisasi kapasitas produksi, serta memperbaiki kinerja penyampaian produk atau jasa kepada pelanggan.

Menurut Garvin dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu” yang diterjemahkan oleh Nasution:

“Mutu adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia/ tenaga kerja, proses dan tugas, serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau konsumen. Selera atau harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah sehingga mutu produk juga harus berubah atau disesuaikan. Dengan perubahan mutu produk tersebut, diperlukan perubahan atau peningkatan keterampilan tenaga kerja, perubahan proses produksi dan tugas, serta perubahan lingkungan perusahaan agar produk dapat memenuhi atau melebihi harapan konsumen”.

(2001:16)

Meskipun tidak ada definisi mengenai mutu yang diterima secara universal, namun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. 
Mutu mencakup usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.

2.
 
Mutu mencakup produk, jasa manusia , proses, dan lingkungan.

3. 
Mutu merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap merupakan mutu saat ini mungkin dianggap kurang bermutu pada masa mendatang).
2.2.2 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mutu 

Mutu dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:

1. Market (Pasar)

Pada masa sekarang konsumen meminta dan memperoleh produk yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Pasar menjadi lebih luas ruang lingkupnya dan bahkan secara fungsional lebih terspesialisasi di dalam barang dan jasa yang ditawarkan. Dengan bertambah banyaknya perusahaan,  pasar menjadi bersifat internasional dan bahkan mendunia. Akibatnya, bisnis harus lebih fleksibel dan mampu berubah arah dengan cepat.

2.
Money (Uang)

Meningkatkan persaingan di dalam banyak bidang bersamaan dengan fluktuasi ekonomi dunia telah menurunkan batas (marjin) laba. Pada waktu yang bersamaan, kebutuhan akan otomasi dan pemekanisan telah mendorong pengeluaran biaya yang besar untuk proses dan perlengkapan yang baru. Hasil penambahan di dalam investasi pabrik, yang harus dibayar melalui naiknya produktivitas, telah menimbulkan kerugian yang besar dalam produksi, disebabkan oleh barang afkiran dan pengulang-kerjaan yang sangat serius. Biaya-biaya mutu yang dikaitkan dengan pemeliharaan dan perbaikan mutu telah mencapai ketinggian yang tak terduga yang belum pernah terjadi sebelumnya. Kenyataan ini telah memfokuskan perhatian para manajer pada bidang biaya mutu sebagai salah satu dari “titik lunak “ tempat biaya operasi dan kerugian dapat diturunkan untuk memperbaiki laba.  

3. Management (Manajemen)

Tanggung jawab mutu tidak didistribusikan antara beberapa kelompok khusus. Dulu Mandor dan teknisi produk mempunyai tanggung jawab sepenuhnya atas mutu produk. Sekarang, bagian pemasaran melalui fungsi perencanaan produknya, harus membuat persyaratan-persyaratan produk. Bagian Rekayasa mempunyai tanggung jawab untuk merancang produk yang akan memenuhi persyaratan-persyaratan ini. Bagian kendali mutu harus merencanakan pengukuran-pengukuran mutu pada seluruh aliran proses yang akan menjamin bahwa hasil akhir akan memenuhi persyaratan-persyaratan mutu. Dan mutu pelayanan, setelah produk sampai kepada konsumen, menjadi bagian yang semakin penting dari “paket produk” total. Hal ini telah menambah beban manajemen puncak, khususnya dipandang dari bertambahnya kesulitan dalam mengalokasikan tanggung jawab yang tepat untuk mengoreksi pengumpulan dari standar mutu.

4. Man (Manusia)

Pertumbuhan yang cepat dalam pengetahuan teknis dan terciptanya seluruh bidang-bidang baru seperti elektronika komputer telah menciptakan suatu permintaan yang besar akan pekerja-pekerja dengan pengetahuan khusus. Spesialisasi telah menjadi penting karena bidang-bidang pengetahuan bertambah tidak hanya dalam jumlah tetapi juga dalam luasnya. Meskipun spesialisasi mempunyai keuntungan, kerugiannya adalah memecah tanggung jawab mutu produk ke dalam beberapa bagian. Pada waktu yang sama, situasi ini telah menciptakan suatu permintaan akan ahli teknik sistem yang akan mengajak semua bidang spesialisasi, untuk bersama merencanakan, menciptakan dan mengoperasikan berbagai sistem yang akan menjamin suatu hasil yang diinginkan.

5. Motivation (Motivasi)

Penelitian tentang motivasi manusia menunjukkan bahwa sebagai tambahan hadiah uang, para pekerja masa kini memerlukan sesuatu yang memperkuat rasa keberhasilan di dalam pekerjaan mereka dan pengakuan yang positif bahwa mereka secara pribadi turut memberikan sumbangan atas tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini membimbing ke arah kebutuhan yang tidak pernah ada sebelumnya, yaitu pendidikan mutu dan komunikasi yang lebih baik tentang kesadaran mutu.

6. Materials (Bahan)

Disebabkan oleh biaya produksi dan persyaratan mutu, para ahli teknik memilih bahan dengan batasan yang lebih ketat dari pada sebelumnya dan menggunakan banyak bahan yang baru, sebagai contoh: logam dan campuran logam eksotik untuk pemakaian khusus.

7. Machines and Mechanization (Mesin dan Mekanisasi)

Mutu yang baik menjadi sebuah faktor yang kritis dalam memelihara waktu kerja mesin agar fasilitasnya dapat dimanfaatkan sepenuhnya. Semakin besar usaha perusahaan untuk melakukan pemekanisan dan otomasi untuk mencapai penurunan biaya mutu yang baik menjadi semakin kritis, baik untuk membuat penurunan-penurunan ini menjadi nyata atau untuk meningkatkan pekerja dan pemakaian mesin hingga ke nilai yang memuaskan.

8. Modern Information Method (Metode Informasi Modern) 

Evolusi teknologi komputer yang cepat telah membuka kemungkinan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengambil kembali, dan memanipulasi informasi pada suatu skala yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya. Teknologi informasi baru yang ampuh ini menyediakan cara untuk mengendalikan mesin dan proses selama waktu pembikinan pada taraf yang tidak terduga sebelumnya dan mengendalikan produk dan jasa, bahkan hingga setelah mereka sampai pada pelanggan. Metode pemrosesan data yang baru dan secara konstan menjadi lebih baik, memberikan kemampuan untuk memanajemeni informasi yang lebih bermanfaat, lebih akurat, dan tepat waktu. 

2.2.3 Ukuran Mutu

Untuk mengukur mutu diperlukan suatu alat pengukuran yang bisa digunakan untuk melakukan pengujian sampai sejauh mana tingkat mutu yang telah dicapai suatu perusahaan atas mutu, baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

Horngren membagi ukuran mutu menjadi:

1.

Ukuran Mutu dan Kepuasan Konsumen

2. Ukuran Mutu dan Kinerja Internal

Setiap ukuran di atas, terbagi lagi ke dalam ukuran finansial dan ukuran nonfinansial.

1.
Ukuran Mutu dan Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen merupakan elemen yang penting dalam program mutu. Memproduksi produk yang bebas kerusakan dan bermutu tinggi hanya akan menguntungkan jika dapat memuaskan konsumen. Mengukur kepuasan konsumen sulit untuk dilakukan secara tepat, tetapi dapat dilakukan dengan memilih indikator-indikator yang mewakili kepuasan konsumen. Pengukuran dapat dilakukan dari segi finansial dan nonfinansial

a. Indikator finansial:

Biaya kegagalan eksternal: kehilangan penjualan (berhubungan dengan kinerja), kembalian atau cadangan garansi atau jaminan perbaikan, penggantian produk, penyelesaian keluhan .

Kelemahamn dari indikator finansial adalah tidak dapat menunjukkan bagian yang sebenarnya membutuhkan perbaikan segera atau tidak mencerminkan tingkat preferensi konsumen.

b.
Indikator non finansial:

· Jumlah produk rusak yang dikirimkan ke konsumen sebagai persentase dari total pengiriman produk ke konsumen.

· Jumlah pelanggan yang mengajukan keluhan.

· Ketepatan waktu dalam mengantarkan barang kepada konsumen sesuai pesanan.


Selain menggunakan indikator-indikator di atas, perusahaan dapat melakukan survey tentang tingkat kepuasan konsumen terhadap produknya. Tujuannya adalah dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai tingkat kepuasan konsumen terhadap produknya, sekaligus dapat memperoleh kesan atas produk seperti apa yang diinginkan konsumen di masa mendatang.

2. 
Ukuran Mutu dan Kinerja Internal

a. Indikator finansial:

· Biaya pencegahan: perekayasaan mutu, pelatihan mutu, perencanaan mutu, audit mutu, penelaahan rancangan, daur mutu.

· Biaya penilaian: inspeksi bahan, inspeksi pengepakan, penerimaan produk, penerimaan proses, pengujian lapangan, verifikasi pemasok.

· Biaya kegagalan internal: sisa, pengerjaan kembali, inspeksi kembali, pengujian kembali, perubahan rancangan.

b. Indikator nonfinansial

· Jumlah produk rusak untuk tiap jenis produk.

· Rasio dari output produk yang baik terhadap total output.

· Waktu yang dibutuhkan untuk merubah bahan baku langsung menjadi barang jadi.

· Rasio dari jumlah pekerjaan yang meninggalkan perusahaan terhadap total pekerja.

2.3 Biaya Mutu

Untuk mencapai peningkatan mutu produk yang dihasilkan, produsen harus menganggarkan biaya yang disebut dengan biaya mutu. Informasi biaya mutu digunakan untuk membantu para manajer mengendalikan kinerja mutu dan sebagai masukan dalam rangka pembuatan keputusan strategis mengenai rencana penjualan di masa yang akan datang dan untuk mengevaluasi kinerja program-program peningkatan mutu secara menyeluruh.

2.3.1 Pengertian Biaya Mutu

Biaya mutu terbagi menjadi beberapa jenis biaya, seperti dikemukakan oleh Hammer, Carter dan Usry dalam “Cost Accounting”: 

“Quality cost can be grouped into three broad classification: prevention cost, appraisal cost, and failure cost”.
(2000:149)

Dalam hal ini maksud Hammer, Carter dan Usry biaya mutu secara garis besarnya dikelompokkan kedalam tiga kategori,  yaitu: biaya pencegahan, biaya penilaian, dan biaya kegagalan. 

Definisi biaya mutu menurut Hongren, Datar, dan Foster dalam bukunya “Cost Accounting a Managerial Emphasis”  didefinisikan sebagai berikut:

“The cost of quality (COQ) refer to cost incurred to prevent, or cost arising as a result of, the production of a low quality product. These cost focus on conformance quality and are incurred in all business functions of the value chain. Cost of quality are classified four categories:

1.  prevention cost

2. appraisal cost

3. internal failure cost

4. eksternal failure cost”. 

(2000:677)

Dalam hal ini maksud Hongren, Data, dan Foster mengenai biaya mutu adalah biaya yang mengacu kepada biaya-biaya yang diadakan untuk mencegah, atau biaya-biaya yang timbul sebagai akibat atas produksi sebuah produk yang bermutu rendah. Biaya-biaya itu memusatkan pada mutu kesesuaian dan diadakan pada seluruh fungsi rantai bisnis yang bernilai. Biaya mutu dibagi atas empat kategori, yaitu: biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal.

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa biaya mutu merupakan biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena mutu yang buruk. 
2.3.2  Penggolongan Biaya Mutu

a. Biaya Pencegahan

Biaya pencegahan adalah biaya-biaya yang diperlukan dalam melakukan usaha-usaha untuk mencapai suatu mutu tertentu, agar jangan sampai terjadi barang-barang produk yang cacat atau afkir (scrap).

Ada beberapa macam biaya yang termasuk dalam kelompok biaya pencegahan, yaitu sebagai berikut:

1) Biaya-biaya untuk perencanaan mutu dan pengawasan proses, termasuk didalamnya biaya-biaya dan kegiatan-kegiatan untuk menyatakan desain dan hal-hal yang dibutuhkan konsumen ke dalam proses dan spesifikasi pembuatan, serta perencanaan cara-cara pengawasan yang dianggap perlu untuk dikerjakan.

2) Biaya-biaya untuk perencanaan dan pemasangan alat-alat maupun fasilitas-fasilitas yang diperlukan guna mencapai mutu yang telah ditetapkan.

3) Biaya-biaya untuk latihan (training) para pekerja atau karyawan mengenai pengertian dan cara-cara penggunaan prosedur-prosedur dan teknik-teknik pengawasan mutu, serta proyek-proyek khusus lainnya dalam usaha untuk memperbaiki mutu.

b. Biaya Penilaian (Appraisal)
Biaya Penilaian adalah biaya-biaya yang akan dibutuhkan dalam melakukan pengecekan dan usaha-usaha lainnya yang diperlukan untuk menjaga mutu.

Biaya ini meliputi:

1) Biaya pemeriksaan dan pengujian bahan baku yang dibeli.

2) Biaya pemeriksaan dan pengujian produk

3) Biaya pemeriksaan kualitas produk 

4)   Biaya evaluasi persediaan
c.  
Biaya Kegagalan (Failure)
Biaya Kegagalan adalah biaya-biaya yang disebabkan oleh faktor-faktor internal yang disebut dengan kegagalan internal, seperti biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat pengolahan (processing) dan faktor-faktor eksternal yang disebut dengan kegagalan eksternal, seperti biaya-biaya yang dikeluarkan sesudah produk yang dihasilkan sampai kepada pembeli.

Biaya kegagalan internal, meliputi:

1) Sisa produk

2) Pengerjaan kembali

3) Inspeksi kembali

4) Pengujian kembali

5) Perubahan rancangan

Biaya kegagalan eksternal, meliputi:

1) Penjualan yang hilang karena kinerja produk dan jasa yang buruk 

2) Pengembalian dan cadangan karena mutu yang buruk

3) Jaminan

4) Reparasi

5) Penggantian produk

6) Penyesuaian atas keluhan-keluhan

2.3.3 
Pelaporan Biaya Mutu

Sistem pelaporan biaya mutu adalah penting apabila perusahaan peduli terhadap perbaikan dan pengendalian biaya mutu. Signifikansi keuangan biaya mutu dapat lebih mudah dinilai dengan menyatakan biaya mutu sebagai persentase dari penjualan aktual. 

Setelah didapatkan semua data mengenai biaya mutu, selanjutnya disusun sebuah laporan mengenai biaya mutu. Secara sederhana sebuah laporan mengenai biaya mutu disusun dengan cara memisahkan masing-masing biaya mutu kedalam golongannya, yaitu biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. Beberapa dasar pengukurannya yang dapat dipakai untuk menilai biaya mutu ini, yaitu:

a.
Penjualan (sales)

Biaya mutu per jumlah penjualan adalah jenis indeks yang sangat umum digunakan. Informasi ini merupakan alat yang berguna bagi pengambilan keputusan manajerial.

b.

Tenaga kerja (labour)

Indeks yang umum dipakai adalah biaya mutu per jam tenaga kerja langsung atau biaya mutu per biaya tenaga kerja langsung.

c.
Produksi (production)

Perusahaan juga dapat menggunakan indeks biaya mutu per biaya produksi. Biaya produksi terdiri dari tenaga kerja langsung, bahan baku langsung dan overhead pabrik.  

d.
Unit produk

Biaya mutu per jumlah unit produk yang dihasilkan juga dapat dipakai sebagai indeks apabila produk yang dihasilkan sejenis. Akan tetapi bila produk yang dihasilkan tidak sejenis, maka perbandingan dan interpretasi akan sulit dibuat.

Tujuan utama laporan biaya mutu adalah untuk memperbaiki dan mempermudah perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan manajerial.

Bentuk laporan biaya mutu dapat dicantumkan sebagai berikut:

Tabel 2.1

 Contoh bentuk laporan biaya mutu

	Kelompok
	Biaya Mutu
	% dari Biaya
	% dari Penjualan

	Biaya pencegahan:

Pelatihan mutu

Perekayasaan mutu

     Jumlah

Biaya Penilaian:

Inspeksi bahan

Penerimaan produk

Penerimaan proses

     Jumlah

Kegagalan Internal:

Sisa

Pengerjaan kembali

     Jumlah
Kegagalan Eksternal:
Keluhan pelanggan

Garansi

Reparasi

      Jumlah
	XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
	XX

XX

XX

XX


	XX

XX

XX

XX


Sumber:Supriyono
Keterangan: Penjualan sesungguhnya = X

Persentase biaya mutu dari penjualan = XXX : X = XX

2.3.4
Perilaku Biaya Mutu

Nasution dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu”:

“Menurut pakar mutu, suatu perusahaan dengan program pengelolaan mutu yang dapat berjalan dengan baik, biaya mutu tidak lebih dari 2,5% dari penjualan. Setiap Perusahaan dapat menyusun anggaran untuk menentukan besarnya standar biaya mutu setiap kelompok atau elemen secara individual sehingga biaya mutu total yang dianggarkan tidak lebih dari 2,5% dari penjualan”.

(2001:132)

Sebagian biaya mutu bervariasi dengan penjualan, namun sebagian lainnya tidak.  Agar laporan kinerja mutu dapat bermanfaat, maka hal-hal berikut perlu diperhatikan. 

1. Biaya mutu harus digolongkan ke dalam biaya variabel dan biaya tetap dihubungkan dengan penjualan.

2. Untuk biaya variabel, penyempurnaan mutu dicerminkan oleh penggunaan rasio biaya variabel. Pengukuran kinerja dapat menggunakan salah satu dari dua cara sebagai berikut: 

a. Rasio biaya variabel pada awal dan akhir periode tertentu dapat digunakan untuk menghitung penghematan biaya sesungguhnya, atau kenaikan biaya sesungguhnya.

b. Rasio biaya yang dianggarkan dan biaya sesungguhnya dapat juga digunakan untuk mengukur kemajuan ke arah pencapaian sasaran periodik.

3. Untuk biaya tetap, penyempurnaan biaya mutu dicerminkan oleh perubahan absolut jumlah biaya tetap.

Perusahaan menginginkan agar biaya mutu turun namun dapat mencapai mutu yang lebih tinggi, setidak-tidaknya sampai dengan titik tertentu. Jika standar kerusakan nol dapat dicapai perusahaan masih harus menanggung biaya pencegahan dan biaya penilaian

Standar kerusakan nol merupakan standar yang mungkin saja tidak tercapai sepenuhnya, namun banyak bukti yang menunjukkan bahwa standar tersebut dapat dicapai dengan hasil yang mendekati ke standar yang ditentukan tersebut. Kerusakan dapat disebabkan oleh (1) kurangnya pengetahuan, atau (2) kurangnya perhatian. Kurangnya pengetahuan dapat diatasi dengan pelatihan yang baik, kurangnya perhatian diatasi dengan kepemimpinan yang lebih efektif. Perlu diperhatikan juga bahwa penerapan konsep kerusakan nol ini berarti manajemen harus berusaha mengeliminasi biaya-biaya kegagalan dan terus-menerus mencari cara-cara baru agar dapat meningkatkan kualitas.

2.3.5 Analisis Biaya Mutu

Supriyono menyatakan bahwa dalam melakukan analisis atas biaya mutu terdapat beberapa analisis yang dapat dilakukan yaitu :
a. Interim Standard Report

Pada jenis laporan ini, analisis yang dilakukan adalah melakukan perbandingan biaya mutu yang dikeluarkan perusahaan (aktual) dengan biaya mutu yang dianggarkan perusahaan. Jika biaya aktual lebih kecil dari anggaran, berarti perusahaan telah memproduksi dengan mutu yang lebih baik dari yang direncanakan.

b. One Year Trend

Pada jenis laporan ini, analisis dilakukan dengan membandingkan antara biaya mutu yang dikeluarkan perusahaan pada tahun ini dengan biaya mutu yang dikeluarkan perusahaan pada tahun sebelumnya. Jika biaya mutu saat ini lebih kecil dari tahun sebelumnya berarti kualitas produk semakin baik.

c. Multiple Period Trend

Pada laporan ini, analisis dilakukan berupa trend biaya mutu dari beberapa periode selama rentang waktu tertentu, misalnya lima tahun.

Pada analisis jenis ini dapat dipakai bentuk grafik yang dapat menggambarkan trend selama periode tersebut semakin menurun biaya mutu semakin baik.

d. Long Range Standard
Membandingkan antara biaya mutu yang dikeluarkan dengan sasaran biaya  mutu yang ingin dicapai oleh perusahaan tersebut merupakan target kualitas tertinggi yang ingin dicapai perusahaan.

Disamping keempat analisis itu, dapat juga dilakukan analisis bulanan atau mingguan, sehingga dapat lebih cepat diketahui jika terjadi biaya mutu yang tidak sesuai dengan yang direncanakan, atau terjadinya peningkatan atas biaya kerusakan dan segera dapat diambil tindakan yang diperlukan.

Analisis biaya mutu mempunyai manfaat, yaitu sebagai berikut:

1. Sebagai alat pengukuran

Dengan melakukan analisis biaya mutu dapat diperoleh pengukuran dalam nilai uang untuk setiap aktivitas mutu. 

2. Sebagai alat analisis proses mutu 

Biaya mutu yang dibagi-bagi berdasarkan lini produk dan bagian dari aliran proses berguna sebagai alat analisis yang akan menunjukkan daerah permasalahan utama.

3. Sebagai alat pemrograman

Suatu analisis menyediakan suatu dasar bagi pelaksanaan suatu tindakan melalui program yang dibentuknya. Salah satu fungsi penting dari program adalah penugasan sumber daya yang tersedia untuk melaksanakan tindakan, demikian juga dengan analisis terhadap biaya mutu akan dapat digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasikan tindakan mana yang akan memberikan keuntungan terbesar, sehingga dapat diprioritaskan.

4. Sebagai alat penganggaran

Digunakan sebagai petunjuk terhadap penganggaran pengeluaran-pengeluaran yang diperlukan untuk mencapai mutu yang digunakan.

5. Sebagai alat peramalan

Data mengenai biaya mutu digunakan untuk mengevaluasi dan meyakinkan prestasi yang dihubungkan dengan pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan, untuk memperaktikkan besarnya biaya dalam usaha menghadapi persaingan di pasar dan juga berguna sebagai alat evaluasi atas produk.  

2.3 
Laba

Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit oriented akan menghasilkan laba. Oleh karena itu jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas, karena laba adalah selisih antara pendapatan (yang merupakan ukuran keluaran) dan pengeluaran (yang merupakan ukuran  masukan). Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan, karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.

2.3.1
Pengertian Laba

Menurut Sofyan S. Harahap dalam buku “Teori Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Gains (laba) adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang bersifat insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi atau kejadian lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu, kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik”.










      (2001:115)

Sedangkan menurut Hendry Simamora dalam buku “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis” mengemukakan bahwa:

“Laba adalah perbedaan pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih”.










        (2000:25)

Theodorus M. Tuanakotta dalam buku “Teori Akuntansi” mengemukakan bahwa:

“Gains dapat berupa pemberian atau hibah yang diterima perusahaan maupun dari penjualan atau pertukaran asset yang bukan inventory”.










      (2000:177)


Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa laba merupakan selisih dari pendapatan, penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. 

2.3.2 Jenis-Jenis Laba


M. Tuanakotta mengemukakan jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba yaitu:

1. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan Harga Pokok Penjualan.

2. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba-rugi di mana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain.


Sedangkan Hendriksen mengemukakan bahwa jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba yaitu:

1. Tambahan nilai (value added) yaitu harga jaul produksi dan jasa perusahaan dikurangi harga pokok barang dan jasa yang dijual.

2. Laba bersih perusahaan yaitu kelebihan hasil (revenue) dari biaya seluruh pendapatan dan rugi. Biaya tidak termasuk bunga, pajak, dan bagi hasil.

3. Laba bersih bagi investor yaitu sama seperti laba bersih perusahaan tetapi setelah dikurangi pajak penghasilan.

4. Laba bersih bagi pemegang saham residual yaitu laba bersih kepada pemegang saham dikurangi deviden saham preferen”. 


Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba mempunyai suatu perhitungan sendiri seperti laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan, laba operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi dan laba bersih yaitu laba operasi ditambah pendapatan dikurangi beban, selain itu tambahan nilai, laba bersih bagi investor, laba bersih bagi pemegang saham juga merupakan bagian dari jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba.

2.3.3 Penggolongan Laba


Menurut Ahmed Belkaoli dalam menyajikan laporan laba-rugi akan terlihat penggolongan dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut:

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih sebelum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.


Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggolongan laba dalam hubungannya dengan penetapan pengukuran laba terdiri dari laba kotor penjualan yaitu selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, dan laba bersih operasi yaitu laba kotor dikurangi dengan jumlah biaya penjualan kemudian laba bersih sebelum potongan penjualan dan laba kotor setelah potongan pajak yaitu pendapatan dikurangi atau ditambah dengan biaya non operasi.

2.3.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba


Menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Manajemen” mengemukakan bahwa:


“Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap laba, antara lain:

1. Biaya

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga Jual

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3. Volume Penjualan dan Produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi”. 

     (2001: 513)


Sedangkan menurut Sofyan S. Harahap dalam buku “Teori Akuntansi” menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi laba diantaranya adalah: 

1. Perubahan dalam prinsip akuntansi adalah perubahan yang diterima umum dengan prinsip lain yang juga diterima umum yang lebih baik, misalnya menggunakan metode penyusutan straight line yang sebelumnya declining balance, FIFO ke LIFO dan sebagainya.

2. Perubahan dalam taksiran adalah merubah taksiran dari yang ditetapkan setelah taksiran tersebut tidak sesuai dengan apa yang kita taksir, contoh taksiran umur, taksiran deposit, barang tambang dan lain-lain jika beberapa lama kita mendapat informasi yang baru sehingga mengubah taksiran yang lama tersebut.

3. Perubahan dalam pelaporan entity adalah perubahan yang terjadi sebagai akibat dari perubahan yang materil yang terjadi dalam entity yang sebelumnya dilaporkan melalui laporan keuangan misalnya anak perusahaan yang sebelumnya dilaporkan mengalami perubahan penting dibanding dengan keadaan sebelumnya.” 

     (2002: 233)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi laba yaitu biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah produk, dan harga jual mempengaruhi volume penjualan, dan besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi, kemudian perubahan dalam prinsip akuntansi, perubahan dalam taksiran, dan perubahan dalam pelaporan entity.

2.3.5 Konsep Laba


Dalam kehidupan yang nyata konsep laba sangat diperlukan dalam proses dunia usaha atau bisnis, dimana konsep ini sebagai pedoman dalam pembuatan laporan keuangan bagi pihak-pihak tertentu dan berguna dalam pengambilan keputusan atau kebijakan yang akan dikeluarkan.



Menurut Sofyan S. Harahap dalam buku “Teori Akuntansi” konsep laba terdiri dari berbagai macam bentuk atau jenis diantaranya adalah:

“A. Konsep Laba Akuntansi

  B. Konsep Laba Ekonomi

           C. Konsep Capital Maintenance.”









     (2002: 273)

Adapun penjelasan dari kutipan di atas adalah:

A. Konsep Laba Akuntansi, dimana konsep ini menyatakan lima dari khas laba akuntansi diantaranya adalah:

1. laba akuntansi didasarkan pada transaksi actual yang dilakukan oleh perusahaan (terutama pendapatan yang timbul dari penjualan barang atau jasa dikurangi biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu).

2. didasarkan pada postulat periodik dan berhubungan dengan prestasi keuangan perusahaan selama periode tertentu.

3. didasarkan pada prinsip pendapatan dan membutuhkan definisi pengukuran dan pengakuan pendapatan 

4. membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu.

5. didasarkan pada prinsip matching artinya hasil dikurangi biaya yang diterima atau dikeluarkan dalam periode yang sama.

B. Konsep Laba Ekonomi, yang menyatakan bahwa laba adalah kenaikan dalam kekayaan dan dikaitkan dengan praktis bisnis. Menurut Fisher seperti yang dikutip oleh Belkaoli, laba ekonomi sebagai peristiwa yang dihubungkan dengan tiga tahapan yaitu:

1. Physical Incom yaitu konsumsi barang atau jasa pribadi yang sebenarnya memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur.

2. Real Income adalah ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik. Ukuran ini yang digunakan adalah “biaya hidup” (cost of living).

3. Money Income merupakan hasil uang yang diterima dan dimasukkan untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup.

C. Konsep Capital Maintenance menurut Belkaoli ada dua konsep utama pemeliharaan modal atau pemulihan biaya yaitu:

1. Financial Capital (dalam satuan unit uang) yang terdiri dari:

a. Money Maintenance yaitu modal keuangan yang diukur dengann jumlah unit uang. Modal uang diinvestasikan, dipelihara dan laba yang dihasilkan sama dengan perubahan aktiva bersih yang disesuaikan dengan tarnsaksi modal yang dinyatakan dalam satuan uang.

b. General Purchasing Power Money Mainfenance yaitu modal keuangan diukur dengan jumlah unit daya beli yang sama. Daya beli modal keuangan yang diinvestasikan, dipelihara, dan laba yang dihasilkan sama dengan perubahan dalam aktiva bersih yang disesuaikan dengan tarnsaksi modal yang dinyatakan dalam jumlah unit daya beli.

2. Physical Capacity (dalam satuan unit daya beli umum) terdiri dari:

a. Productive Capacity Maintenance yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit uang kapasitas produksi yang digunakan, dipelihara, kapasitas produksi dapat diartikan sebagai kapasitas fisik, kapasitas untuk beroperasi, volume barang dan jasa yang sama dengan kapasitas atau memproduksi nilai barang dan jasa yang sama.

b. General purchasing Power Productive Capacity Maintenance, yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit daya beli yang sama. Konsep ini disesuaikan dengan tingkat harga umum.


Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa konsep laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual, didasarkan pada postulat periodik, didasarkan pada prinsip pendapatan, pengukuran biaya dan didasarkan pada prinsip matching  yang dilakuakn oleh perusahaan. Konsep laba ekonomi adalah kenaikan dalam kekayaan dan bisnis yang dihubungkan dengan tiga tahapan yaitu phisical income, real income, money income. Kemudian konsep capital maintenance  yang dihubungkan dengan pemeliharaan modal atau pemulihan biaya yang terdiri dari financial capital dan  physical capacity.

